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Indonesia is one of the countries that has been exposed to the Covid
until now which has an impact on education in Indonesia. The policy taken by the government in 
carrying out the teaching and learning process so that it conti
policies that causes a decrease in student learning motivation, especially for Civics subjects, where 
previously education in Indonesia was always carried out face
declined. each school conducts face
as an effort to increase students' motivation to learn Civics by using the Problem Based Learning 
learning model after the Covid-19 case in class VIII 3 of SMPN 2 SIAK. Dat
taken by filling out questionnaires and observation sheets. The data obtained in this study is 
quantitative data and uses descriptive data analysis with a percentage where each cycle is always 
repaired or reflected. The results of the study with an average student learning motivation in the pre
cycle of 75.84%, in the first cycle of 78.18%, and in the second cycle of 84.93%, it can be concluded that 
the use of Problem Based Learning learning models can increase learning motivati
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas meskipun Pendidikan bukan salah satunya alternatif yang 

efektif yang dapat dilakukan, namun sejauh ini Pendidikan disekolah adalah salah satu cara 

yang utama yang dilakukan oleh pemerintah sebagai bentuk upaya dalam mengatasi  perbaikan 

mutu dan kualitas dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan memiliki daya 

saing yang tinggi dan mumpuni. 
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Abstract  

Indonesia is one of the countries that has been exposed to the Covid-19 outbreak since March 2020 
until now which has an impact on education in Indonesia. The policy taken by the government in 
carrying out the teaching and learning process so that it continues to take place online is one of the 
policies that causes a decrease in student learning motivation, especially for Civics subjects, where 
previously education in Indonesia was always carried out face-to-face, after the Covid

ol conducts face-to-face activities on a limited basis. This research was conducted 
as an effort to increase students' motivation to learn Civics by using the Problem Based Learning 

19 case in class VIII 3 of SMPN 2 SIAK. Data collection techniques were 
taken by filling out questionnaires and observation sheets. The data obtained in this study is 
quantitative data and uses descriptive data analysis with a percentage where each cycle is always 

of the study with an average student learning motivation in the pre
cycle of 75.84%, in the first cycle of 78.18%, and in the second cycle of 84.93%, it can be concluded that 
the use of Problem Based Learning learning models can increase learning motivation student

Motivation, PBL, New Normal 

dikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas meskipun Pendidikan bukan salah satunya alternatif yang 

efektif yang dapat dilakukan, namun sejauh ini Pendidikan disekolah adalah salah satu cara 

utama yang dilakukan oleh pemerintah sebagai bentuk upaya dalam mengatasi  perbaikan 

mutu dan kualitas dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan memiliki daya 

saing yang tinggi dan mumpuni.  
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Pada awal tahun 2020 dunia di gegerkan dengan marakny

yang berasal dari wuhan dan termasuk Indonesia menjadi salah satu negara yang terdampak 

dan terpapar oleh wabah Covid

masyarakat yang ada di Indonesia mulai dari segi ekonomi, 

antar sesama masyarakat hingga pada dunia Pendidikan. Aktivitas Pendidikan mulai terhenti 

yang diawali dengan masa cuti 14 hari dan pada akhirnya semua kegiatan belajar mengajar 

dilakukan secara daring dengan memanfaat

penunjang dalam proses belajar mengajar agar dapat berlangsung dan terlaksana dengan baik. 

Namun hal ini berdampak pada penurunan motivasi siswa dalam belajar termasuk pada mata 

pelajaran PPKn yang mana sebe

dilakukan secara tatap muka. Setelah terjadi penurunan angka Covid

melakukan kegiatan belajar mengajar dengan tatap muka secara terbatas, dimana hal ini masih 

berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa dalam belajar. 

Dalam proses belajar mengajar diperlukan sistem pembelajaran untuk mecapai tujuan 

materi pelajaran yang sesuai dengan kaidah dan tentunya sistem pembelajaran ini harus 

terencana dan tersusun dengan baik sesuai 

belajar dapat dilakukan dengan baik, menyenangkan dan mudah dipahami oleh para peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil observasi penulis yang dilakukan dalam proses belajar mengajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Pa

meningkatkan motivasi belajar, keaktifan belajar, dan kualitas aktivitas belajar belum optimal. 

Faktor penyebab dari rendahnya motivasi belajar dan rendahnya tingkat partisipasi siswa serta 

menurunnya minat belajar siswa salah satu diantaranya adalah penggunaan metode ceramah 

dalam proses belajar mengajar.  Proses interaksi antara guru dan siswa perlu dibangun dengan 

cara yang lebih baik agar motivasi siswa dalam belajar dapat meningkat. Motivasi

merupakan semua hal dari dalam diri siswa yang menciptakan proses pembelajaran serta 

memastikan kesinambungan dari proses belajar dan menunjukkan arah pada kegiatan belajar 
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mengajar yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dicapai (Sardiman da

Karnasih & Irvan 2021:16).  

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kondisi belajar siswa yaitu faktor yang datang 

dari diri siswa faktor intern dan faktor yang datang dari luar siswa atau faktor ekstern (Slameto 

dalam Susmiati 2020:211). Selain

peserta didik dalam proses belajar dan mengajar diperlukan metode belajar yang baru dan 

lebih fresh dan tidak monoton. Minat belajar dan motivasi belajar siswa melalui 4 komponen 

utama, sesuai dengan nama model yang disuguhkan ARCS (Attention, Relenvace, Confidence, 

Satisfaction), atau dalam bahasa Indonesia: Atensi (perhatian), Relevansi (kesesuaian), 

Kepercayaan diri, dan Kepuasan (John Keller dalam Susmiati 2020:211). Jadi untuk menarik 

minat siswa dalam proses belajar mengajar perlu digunkanan strategi dan media yang tepat 

agar tujuan dari proes belajar mengajar itu dapat tercapai dengan baik dan kita sebagai seorang 

guru pun mendapatkan perhatian penuh dari siswa, dengan begitu juga akan tercipta 

kesesuaian antara peserta didik, materi pelajaran dan tenaga pendidik, dan kepercayaan diri 

pun akan dengan mudah kita dapat sehingga peserta didik juga kaan meneladani kepercayaan 

diri yang kita miliki.  

Membagi siswa dan membentuk kelompok

para peserta didik dapat menganalisa fenomena

sekitar dan dalam kehidupan sehari

karena proses belajarnya tidak hanya terfokus pada materi sa

menjadi fasilitator dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dan siswa dituntut untuk 

mampu menemukan, menyajikan, memecahkan masalah, saling beradu argument, bertukar 

pikiran dan menyimpulkan hasil diskusi. Hal ini sesuai den

Based Learning yang mana peneliti mencoba mengkaji penerapannya dalam proses belajar 

mengajar. Problem Based Learning juga dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar pada 

masa pandemic dengan memanfaatkan aplikasi

KBM/PBM. 
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Ketika masa pandemic berlangsung para siswa dirumahkan dimana siswa dapat tetap 

belajar dan mengikuti proses kegiatan belajar mengajar menggunakan virtual meeting dan 

media online lainnya. Pembelajaran ini dinilai tidak efektif dimana siswa tidak dapat 

mendapatkan suasana belajar yang kondusif, focus siswa dalam belajar menjadi terganggu dan 

berdampak pada penurunan motivasi belajar siswa ketika tatap muka kembali diberlakukan 

ketika adanya pemberlakukan kebijakan tatap muka terbatas. Berdasarkan latar belakang 

diatas maka dapat dirumuskan judul “ Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar PPKn Dengan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning

 Motivasi lbelajar lmerupakan

lsendiri luntuk lmelakukan lkegiatan

lmemberikan larah lpada lkegiatan

lMA ldalam lYani l2021:16). l

ldorongan lyang lada ldalam ldiri

lkemauan luntuk lbelajar ldatang

lsiswa luntuk lmendapatkan 

ldorongan ldari lsituasi lyang l

ldidik lmerubah ltingkah llaku

ljuga ldapat lkita llihat lpada

lhukuman ldari lguru l(Hidayah

Dalam lmeningkatkan 

lyang lmana lpeserta ldidik l

lmenilai lsuatu lobjek ldan lmenjadikan

lpeserta ldidik ltersebut. l2. lKebutuhan

lbelajar lmengajar lseperti lhalnya

lmateri lyang ldisampaikan l

lmemiliki lmotivasi lbelajar lyang

lkebutuhan lsiswa litu lsendiri.

lmeningkatkan lmotivasi lbelajar
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 lprestasi lsedangkan lmotivasi lekstrinsik lmerupakan

lberupa lrangsangan ldari lorang llain luntuk lmendorong
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pada lseseorang lyang lmengerjakan ltugas luntuk
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 lmotivasi lbelajar lsiswa lterdiri ldari lfaktor l

lbutuh lbimbingan ldan larahan ldari ltenaga 
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Kebutuhan lyang ldirasakan loleh lpeserta ldidik

halnya lpeserta ldidik lmemiliki lkemauan luntuk

loleh lguru lkarena lpada lhakikatnya lpeserta

yang ltinggi ljika lguru lmampu lmenyesuaikannya

sendiri. l3. lDaya lTarik ldalam lhal lini lrangsangan

belajar lsiswa lberupa lmemberikan lhadiah ldan 
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lhal lini lsiswa lmemiliki lmotivasi

lsuatu lpermasalahan lyang 

lsendiri lsetelah lmenyadari 

ldiberikan loleh lguru lkepada 

lmerupakan lsalah lsatu lupaya

lbelajar lsiswa l(Rifa’I ldalam lKhairat

Indikator ldalam lmotivasi

lsiswa luntuk lmencapai lkesuksesan,

lbelajar, l3. lMemiliki lharapan,

lapresiasi ldalam lbelajar, l5. lAdanya

lminat lsiswa, l6. lLingkungan 

l(George lShinn ldalam lKhairat

Berdasarkan lpendapat

l(2020:209) lmotivasi lsiswa l

ldiri lsiswa ldalam lmenghadapi

lmengahadapi lsebuah lpermasalahan

lhingga lkesulitan ldalam lmemecahkan

lminat ldalam lmemecahkan l

lterhadap lberbagai lmacam lpermasalahan

lmandiri lkarena ladanya lkeinginan

lbosan ldalam lmengerjakan 

lmempertahankan largument,

lmudah lterpengaruh lterhadap

ldan lmemecahkan lpermasalahan

lsumber lliteratur. l 

Model lpembelajaran l

lpembelajaran lyang lberpusat

JISHUM (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora)           Vol. 1, No. 2 November 2022
https://journal.ikmedia.id/index.php/jishum                            E-ISSN 2962-0120 

lsiswa ldalam lproses lbelajar. l4. lYurisdiksi l(Kompetensi)

motivasi luntuk lmenguasai llingkungan ldan lmampu

 lberdampak lpada lpeningkatan lkepercayaan

 ltentang lkemampuan lyang ldimiliki. l5. lDaya

 lpeserta ldidik lyang lberupa lpujian lmaupun lpemberian

upaya lyang ldapat ldilakukan loleh lguru ldalam

Khairat l2021). 

motivasi lbelajar lsiswa lterdiri ldari l1. lKeinginan

kesuksesan, l2. lTerdapat ldorongan ldan lkebutuhan

harapan, limpian ldan lcita-cita luntuk lmasa ldepan, 

Adanya lkegiatan lproses lbelajar lmengajar lyang 

 lyang lkondusif luntuk lmelakukan lproses lbelajar

Khairat l2021) 

pendapat lyang ldikemukakan loleh lSardiman ldalam lNasrah,

ldalam lbelajar ldapat lkita llihat lpada ladanya 

menghadapi ldan lmengerjakan ltugas, ltidak lmudah lputus

permasalahan lbaik litu lberupa lkesulitan ldalam lmemahami

memecahkan lsebuah lpermasalahan, lmenunjukkan

lsebuah lpermasalahan lyang lterlihat ldari lketertarikan

permasalahan luntuk lorang ldewasa, lsiswa llebih

keinginan luntuk lmenyelesaikan lpermasalahan,

 ltugas lyang ldiberikan lguru lsecara lrutin, lsiswa

argument, lpandangan ldan lpendapatnya lterhadap lsuatu

terhadap lhal-hal lyang lmereka lyakini, ldan lsenang 

permasalahan lseperti lsoal-soal lyang ldapat lditemui

lProblem lBased lLearning l(PBL) lini lmerupakan

berpusat lpada lpeserta ldidik ldengan lcara lmenghadapkan
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(Kompetensi) lDalam 

mampu lmemecahkan 

kepercayaan lterhadap ldiri 

Daya lDukung lyang 

pemberian lhadiah 

dalam lmeningkatkan 

Keinginan ldan lkemauan 

kebutuhan lsiswa ldalam 

 l4. lMendapatkan 

lmampu lmanarik 

belajar ldengan lbaik 

Nasrah, lMuafiah lA. 

 lketekunan lpada 

putus lasa ldalam 

memahami lmateri 

menunjukkan ldan lmemiliki 

ketertarikan lsiswa 

lebih lsenang lbekerja 

permasalahan, ltidak lmudah 

siswa ljuga ldapat 

suatu lhal, ltidak 

 ldalam lmencari 

ditemui lpada lberbagai 

merupakan lsebuah lmodel 

menghadapkan lpara lpeserta 
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ldidik ldengan lberbagai lmasalah

lmencoba luntuk lmemecahkan

lsuatu lmasalah lyang lharus

lmemiliki ltanggung ljawab luntuk

lkemampuan lsendiri, lsedangkan

lbimbingan lkepada lpeserta ldidik

Problem lBased lLearning

ldengan ladanya lpermasalahan

lberfikir lkritis ldan lmemiliki

lpermasalahan ldi llingkungan

lserta lmemperoleh lpengetahuan

lRahmat:2020) 

langkah-langkah lmodel

ldengan lmengarahkan ldan 

lkemudian lmengarahkan lpeserta

lmana ldalam lhal lini lsiswa

lindividua latau lkelompok, l

linformasi, lmenyajikan lhasil

lyang lditentukan lseperti l

lpemecahan lmasalah l(Farisi l

Pendekatan lStudent l

lyang lmenempatkan lpeserta 

lkonsep lStudent lCentered lLeaning,

lmandiri ldalam lproses lbelajarnya,

lmengenali lkebutuhan lbelajarnya,

lmenjawab lkebutuhannya, 

lberdasarkan lkebutuhan lserta
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masalah lyang ldihadapi ldalam lkehidupan lnyata ldan

memecahkan lmasalah ltersebut. lDalam lmodel lini lpelajaran

harus ldipecahkan loleh lpeserta ldidik, lsehingga

untuk lmenganalisis ldan lmemecahkan lmasalah l

sedangkan lperan lpendidik lhanya lsebagai lfasilitator ldan

didik l(Wena ldalam lMeilasari lS ldkk l2020:196)

Learning ladalah lMetode lPembelajaran lyang lmemiliki

permasalahan lyang lfaktual lsebagai lkonteks luntuk lsiswa

memiliki lketerampilan ldalam lmemecahkan lpermasalahan

lingkungan lsekolah lmaupun lpermasalahan ldi lluar llingkungan

pengetahuan ldan ldapat lmengembangkan lwawasan l(Sugiyono

model lpembelajaran lProblem lBased lLearning 

 lmengorientasikan lpeserta ldidik lpada lmasalah

peserta ldidik luntuk lterlibat ldalam lproses lpembelajaran

siswa lsebagai lfocus lutama ldalam lKBM, lmembimbing

lmengembangkan lhasil lpenyelidikan ldengan 

hasil linvestigasi ldengan lmenuangkannya ldalam

lPPT ldan lMakalah, lmenganalisis ldan lmengevaluasi

ldkk ldalam lMeilasari lS ldkk l2020:107) 

lCentered lLearning l(SCL) ladalah lsuatu lmodel

 ldidik lsebagai lpusat ldari lproses lbelajar. lDalam

Leaning, lpeserta ldidik ldiharapkan lsebagai lpeserta

belajarnya, lyang lbertanggung ljawab ldan lberinitiatif

belajarnya, lmenemukan lsumber-sumber linformasi

 lmembangun lserta lmempresentasikan 

serta lsumber-sumber lyang lditemukannya. lDalam
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dan lpeserta ldidik 

pelajaran lberfokus lpada 

sehingga lpeserta ldidik 

ltersebut ldengan 

dan lmemberikan 

2020:196) 

memiliki lkarakteristik 

siswa lbelajar luntuk 

permasalahan lbaik litu 

lingkungan lsekolah 

(Sugiyono ldalam 

 l(PBL) ldimulai 

masalah lkontekstual, 

pembelajaran lyang 

membimbing lsetiap 

 lmengumpulkan 

dalam lbentuk lformat 

mengevaluasi lhasil 

model lpembelajaran 

Dalam lmenerapkan 

peserta laktif ldan 

berinitiatif luntuk 

informasi luntuk ldapat 

 lpengetahuannya 

Dalam lbatas-batas 
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ltertentu lpeserta ldidik ldapat

l2020:23) 

Materi ldan lmodel lpenyampaian

l3 laspek, lyaitu l(a) lisi lilmu

ldikembangkan, ldan l(c) lnilai

ldalam lproses lSCL lterdapat l

lcontrol. l(Gultom ldkk l2020:23).

lanak ldidik ltidak lhanya lmemahami

lmenemukan linovasi ldengan 

l(Ftriyah lL l2020:32) 

Dalam lmeningkatkan 

lberbagai lmetode, lstrategi

lmenbangkitkan lminat ldan lmeningkatkan

lmengajar lsalah lsatu ldiantaranya

lLearning ldimana lsiswa ladalah

lkemudian lmenggunakan lstrategi

lmengumpulkan linformasi, 

lmenggunakan l lmetode lpembelajaran

lmotivasi lbelajar ldimana lsiswa

lfenomenal lsehingga lsiswa l

ldinilai lefektif ldan lefisien luntuk
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dapat lmemilih lsendiri lapa lyang lakan ldipelajarinya.

penyampaian lpembelajaran ldalam lSCL lsecara llengkap

ilmu lpengetahuan l(IPTEK), l(b) lsikap lmental l

nilai-nilai lyang ldiinternalisasikan lkepada lpara

lhubungan l“tarik-menarik” lantara llearner lsupport

2020:23). lDengan ladamya lStudent lCentered lLearning

memahami lisi lpelajaran lakan ltetapi lanak ldidik

 lmengeksplorasi lpotensi-potensi lyang lterdapat

 lmotivasi lbelajar lsiswa lseorang lguru ldapat

strategi ldan lmodel lpembelajaran lyang llebih 

meningkatkan lmotivasi lsiswa ldalam lmengikuti

diantaranya ldengan lmenggunakan lpendekatan l

adalah lpusat lbelajar lselama lproses lbelajar

strategi lSaintifik ldimana lsiswa ldapat lmengamati,

 lmengasosiasi, ldan lmengkomunikasikan, 

pembelajaran lProblem lBased lLearning ljuga ldapat

siswa ldihadapkan lpada lsebuah lmasalah lyang

ldilatih luntuk ldapat lmemecahkan lmasalah ltersebut.

untuk lmeningkatkan lmotivasi lbelajar lsiswa ldalam
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dipelajarinya. l(Gultom ldkk 

lengkap lmeliputi 

ldan letika lyang 

para lmahasiswa. lDi 

support ldan llearner 

Learning l(SCL) lini 

didik ljuga ldapat 

terdapat ldalam ldirinya. 

dapat lmenggunakan 

 lefisien luntuk 

mengikuti lproses lbelajar 

lStudet lCentered 

belajar lberlangsung, 

mengamati, lmenanya, 

 ldan ldengan 

dapat lmeningkatkan 

yang lfaktual ldan 

tersebut. lHal lini 

dalam lbelajar. 
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2. METODE 

Penelitian lini ladalah lpenelitian

lditerapkan ladalah lmetode lProblem

lSistem lHukum ldan lPeradilan l

lkelas VIII 3 SMPN 2 Siak lsebanyak

lOrang lsiswa lperempuan. lNamun

lvaksinasi lketika lpenelitian ltindakan

ldidapatkan ldari l7 lorang lsiswa.

lmasa lpandemic lsiswa lmemiliki

lSebagai lsalah satu  SMP di Kecamatan Siak 

lpada lmata lpelajaran lPPKn ldan

lPPKn ldi kelas VIII 3 SMPN 2 Siak yang

lbelajar lyang lrendah. lPenelitian

lOktober ldan l lNovember l2021.

lmengamati lproses lbelajar lmengajar

lpada lsiswa lkelas lVIII 3. l 
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penelitian ltindakan lkelas ldengan lmetode lpembelajaran

Problem lBased lLearning lpada lmata lpelajaran lPPKn

lDi lIndonesia lyang lmana lsubjek lpenelitian lini

sebanyak l16 lorang lyang lterdiri ldari l10 lorang lsiswa

Namun ldikarenakan ladanya lpembatasan ldan ladanya

tindakan lkelas ldilaksanakan ldata lyang lterkumpul

siswa. lPeneliti lmemilih llokasi ltersebut lkarena 

memiliki lpenurunan lmotivasi lbelajar lketika lkembali

SMP di Kecamatan Siak lpeneliti lingin lmeningkatkan lmotivas

dan lpeneliti lingin lmelakukan lupaya lperbaikan

kelas VIII 3 SMPN 2 Siak yang lsetelah lmasa lpandemic lmemiliki lmotivasi

Penelitian lini ldiadakan lpada lsemester lganjil l2021/2022

2021. lPeneliti lmemilih lwaktu ltersebut ldikarenakan

mengajar lyang ltidak lkondusif ldan lmotivasi lbelajar
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pembelajaran lyang 

PPKn lmateri lpokok 

ini ladalah lsiswa 

siswa llaki-laki ldan l6 

adanya lpelaksanaan 

terkumpul lhanya 

 lsetelah ladanya 

kembali lkesekolah. 

motivas lbelajar lsiswa 

perbaikan lpembelajaran 

motivasi ldan lminat 

2021/2022 lpada lbulan 

dikarenakan lpeneliti 

belajar lyang lrendah 
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Jenis lpenelitian lyang ldigunakan

ldalam ldua lsiklus lyang lmana

lTindakan lkelas lini lpeneliti lmelakukan

Lingkungan Persekolahan. lPenelitian

lpenelitian lini ldilaksanakan lsecara

1. Erlisda lWahyuni, lNIM.1905111429,

2. Supentri S.Pd., M.Pd sebagai Supervisior

Dalam lpenelitian ltindakan 

lmenggunakan lbeberapa lcara lyaitu

a. Observasi 

Penulis lmelakukan lobsevasi

lbelajar lmengajar lsedang 

lProblem lBased lLearning l

lobservasi lyang ltelah lpenulis

lDalam llembar lobservasi lini

lguru ldalam lmenyampaikan

lkelas lsehingga lsiswa ltermotivasi

Terdapat lbeberapa laspek

lbelajar lPPKn ldengan lmodel

lpada lkelas VIII 3 ldengan lkisi

ldari l4 lpilihan lyaitu lsangat 

b. Angket 

Ketika lmelaksanakan

lmenggunakan langket latau l

lberbentuk lpernyataan lyang

lmenggunakan lskor lTS:Tidak
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digunakan ladalah lpenelitian ltindakan lkelas 

mana lsetiap lsiklus lhanya lsatu lpertemuan. lDalam

melakukan lkolaborasi lDosen lPengampu lmatakuliah

Penelitian ltindakan lkelas ldilakukan loleh lpeneliti

secara lbermitra ldengan lposisi lsebagai lberikut: 

NIM.1905111429, lsebagai lobsever dan pelaku tindakan

Supentri S.Pd., M.Pd sebagai Supervisior 

 lkelas lini, lpenulis lmelakukan lpengumpulan

yaitu lsebagai lberikut: 

obsevasi lterhadap lguru lmata lpelajaran lPPKn

 lberlangsung ldengan lmenggunakan lmetode

lyang lmana ldalam lhal lini lpenulis lmenggunakan

penulis lsediakan lsebelum lpenelitian ltindakan lkelas

ini lpenulis lberpedoman lpada lpengamatan lmengenai

menyampaikan lmateri, lmenyiapkan lkelas lyang lkondusif, l

termotivasi ldalam lmengikuti lproses lbelajar lmengajar.

aspek lyang ldiamati ldalam lobservasi lmeningkatkan

model lpembelajaran lProblem lBased lLearning lsetelah

kisi-kisi l14 lindikator ldengan lalternative ljawaban

 lbaik, lbaik, lcukup lbaik ldan ltidak lbaik. l 

melaksanakan lpenelitian ltindakan lkelas ldi SMPN 2 Siak lpenulis

lkuisioner lsebagai lmedia ldan lteknik lpengumpulan

yang ldi lsetujui ldan ltidak ldisetujui loleh 

TS:Tidak lSetuju, lKS: lKurang lSetuju, lRR: lRagu-Ragu,
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 lyang ldirancang 

Dalam lpenelitian 

matakuliahPPengenalan 

eliti lyang lmana 

obsever dan pelaku tindakan 

pengumpulan ldata ldengan 

PPKn lketika lproses 

metode lpembelajaran 

menggunakan llembar 

kelas ldilaksanakan. 

mengenai ltata lcara 

ldan lpenguasaan 

mengajar. 

meningkatkan lmotivasi 

setelah lCovid-19 

jawaban lyang lterdiri 

SMPN 2 Siak lpenulis 

pengumpulan ldata lyang 

 lsiswa ldengan 

Ragu, lS: lSetuju, lSS: 
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lSangat lSetuju lyang lkemudian

lmemperkuat lkeabsahan ldata

lsiswa ldalam lproses lbelajar

lyang lmenggunakan lmetode

lmotivasi lbelajar lsiswa lyang

c. Catatan lLapangan 

Selain lmenggunakan

llapangan luntuk lmemperkuat

langket. lDalam llembar lcatatan

lyang ldilakukan loleh lguru ldan

Dalam lPenelitian ltindakan

ldata ldeskriptif ldari ljenis l

ldan langket ltingkat lpartisipasi

    Keterangan:

P: l

f l: 

N: 

25% l- l43% l= lsangat

 l44% l- l62% l= lkurang

63% l- l81% l= lbaik

 l82% l- l100% l= l
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kemudian ldibagikan lkepada lpara lsiswa.Angket lini l

data lyang ltelah ldiperoleh ldari ldata ltingkat lrespon

belajar lmengajar lyang lmenyenangkan lterhadap lPembelajaran

metode lpembelajaran lProblem lBased lLearning. l

yang lterdiri ldari l11 lindikator. 

menggunakan lobservasi ldan langket, lpenulis ljuga lmenggunakan

memperkuat lkebasahan ldata lyang ldiperoleh ldari llembar

catatan llapangan lini lpenulis lmengamati lproses lbelajar

dan lsiswa. 

tindakan lkelas lini lanalisis ldata lyang ldigunakan

ldata lkuantitatif lyang ldiperoleh ldari llembar

partisipasi lsiswa ldengan lmenggunakan lrumus lsebagai

 

𝑃 𝑙 =  𝑙𝑁 × 100 

Keterangan: 

lAngka lPersentase 

 lFrekuensi lyang lsedang ldicari lpersentasenya 

 lNumber lOf lCase l(Anas lSudjiono ldalam lFarida

sangat lkurang 

kurang l 

baik 

lbaik 

 f 
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lbertujuan luntuk 

respon ldan lminat 

Pembelajaran lPPKn 

lKisi-kisi lAngket 

menggunakan lcatatan 

lembar lobservasi ldan 

belajar lmengajar 

digunakan ladalah lanalisis 

lembar lobservasi lguru 

sebagai lberikut: 

 

Farida l2021:62) 
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Penelitian lini ldapat

lmeningkat ldari lsiklus 

ljumlah lsiswa ltelah lmemenuhi

Perencanaan ltindakan

lsetiap lsiklus lberisi lperencanaan,

lPertemuan lsetiap lsiklus

lmenit lsetiap lpertemuannya

lsekolah lkarena ladanya

lberikut: 

a. Planing 

Kegiatan lyang ldilakukan

1. Menyusun lRPP 

lIndonesia 

2. Menyiapkan lmateri

3. Menyiapkan lvideo

4. Menyiapkan lLembar

5. Menyusun lalat lpengumpul

b. Acting 

1. Guru lmenyampaikan

ldidik 

2. Guru lmenyampaikan

3. Guru lmengarahkan

ldiskusi 

4. Guru lmembimbing

lpada lcontoh lkasus

5. Guru lmembimbing

lsiswa lyang lkemudian
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dapat ldikatakan lberhasil lapabila lMotivasi lbelajar

 lsatu lsampai lsiklus l2 ldan lsekurang-kurangnya

memenuhi lKKM lPKn lyaitu llebih ldari l65. l 

tindakan lkelas lini lakan ldilakukan ldalam l2 lsiklus

perencanaan, lpelaksanaan, lobservasi, levaluasi,

siklus lhanya ldilakukan l1 lkali lpertemuan ldengan

nnya ldikarenakan ladanya lkebijakan lpembatasan

adanya lpandemic lCovid-19. lProsedur lpenelitian ldilakukan

dilakukan lpada ltahap lini ladalah lsebagai lberikut: 

 lPPKn ldengan lmateri lSistem lHukum ldan

materi lpembelajaran ldalam lbentuk lPPT 

video lpembelajaran 

Lembar lKerja lSiswa 

pengumpul ldata 

yampaikan lmateri lsecara lgaris lbesar ldan lbahan lajar

menyampaikan lmateri lmenggunakan lprojector 

mengarahkan lsiswa luntuk lmembentuk lkelompok lbelajar

membimbing lkelompok ldan lsetiap lindividu luntuk lmemecahkan

kasus 

membimbing lsiswa luntuk lmempresentasikan lhasil ldiskusi

kemudian ldibahas lbersama ldan ldiakhiri ldengan
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belajar lsiswa ldapat 

kurangnya l80% ldari 

siklus lyang lmana 

evaluasi, ldan lrefleksi. 

dengan lwaktu l2 lx l30 

pembatasan loleh lpihak 

dilakukan lsebagai 

dan lPeradilan lDi 

ajar lkepada lpeserta 

belajar ldan lkelompok 

memecahkan lmasalah 

diskusi lkelompok 

dengan lmemberikan 



JISHUM (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora) 
https://journal.ikmedia.id/index.php/jishum

 

 

 

 

lpenguatan lmateri

ldiskusi 

6. Guru lmemberikan

lpertemuan lberikutnya

c. Observing 

Pada lPenelitian

lpengamatan lyang lmana

lobservasi lkegiatan lguru

d. Reflecting 

Setiap lsiklus ldilakukan lperbaikan

lhal-hal lyang lbelum ltercapai lpada

ldianalisis ldan lhasil lanalisis lakan

ldimulai ldari lsiklus lsatu lhingga

  

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

 Pra lSiklus l 

Sebelum lmelaksanakan l

lProblem lBased lLearning ldiadakan

ldan lguru lmasih lmenggunakan

lDalam lmetode lceramah lini lguru

ltingkat lpemahaman lsiswa lterhadap

TABEL 1lHASIL

Kategori
Sangat lTinggi

Tinggi
Sedang
Rendah

Sangat lRendah
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materi lkepada lsiswa ldan lditutup ldengan lmenyimpulkan

memberikan lTugas lkepada lsiswa lyang lakan ldikumpulkan

berikutnya 

Penelitian ltindakan lkelas lyang lpenulis llakukan lterdapat

mana lpengamatn lini ldilakukan ldengan lmenggunakan

guru lyang ltelah ldipersipkan lpada ltahap lplanning.

perbaikan lperencanaan ldan ltindakan lpembelajaran

pada lsetiap lsiklus ltersebut. lSemua ldata lyang 

akan ldijadikan lrefleksi luntuk lmelihat ltingkat lkeberhasilan

hingga lsiklus l2. 

 

lpembelajaran lpada lsiklus l1 lyang lmenggunakan

diadakan lpre ltes lterhadap lsiswa lyang lmana lpada 

menggunakan lmetode lceramah ldalam lproses lbelajar ldan

guru lmelakukan ltanya ljawab luntuk lmengetahui

terhadap lmateri lyang ldiajarkan. 

HASIL lANGKET lMOTIVASI lBELAJAR lSISWA l 
PADA lPRASIKLUS 

Kategori Frekuensi Persentase 
Tinggi 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Rendah 

2 
4 
1 
0 
0 

29% 
57% 
14% 

0,00% 
0,00% 
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menyimpulkan lhasil 

dikumpulkan lpada 

terdapat lkegiatan 

menggunakan llembar 

planning. 

pembelajaran lmengenai 

 lterkumpul lakan 

keberhasilan lyang 

menggunakan lmetode 

 ltahap lini lsiswa 

dan lmengajarnya. 

mengetahui lseberapa ltinggi 
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 Sebelum ldiadakan lsiklus

lsiklus ldengan lhasil lmotivasi lbelajar

l17% lmotivasi lbelajar lsiswa lyang

lsiswa, l33% luntuk lmotivasi lbelajar

l14% lsiswa lyang lmemiliki lmotivasi

ldiperoleh ldari ldata langket lpra

lberikut: 

Keterangan: 

1. Datang lke lsekolah llebih 

2. Memiliki lsemangat lbelajar

3. Membaca lbuku lPPKn lsebelum

4. Mendengarkan ldan lmemperhatikan

5. Mengajukan lpertanyaan l

6. Mengerjakan ltugas ldengan

7. Mudah lmemahami lmateri

8. Menyukai lmetode ldiskusi

9. Mengerjakan ldan lmengumpulkan

10. Bertanya lkepada lteman l

11. Mengulang lkembali lmateri

94.3

71.4 68.6
85.71

0

20

40

60

80

100

1 2 3 4
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siklus l1 ltersebut lpenulis ltelah lmengumpulkan 

belajar lyang lmasih ltergolong lrendah ldimana

yang lsangat ltinggi ldengan ljumlah lsiswa lsebanyak

belajar lyang ltergolong ltinggi ldengan ljumlah lsiswa

motivasi lbelajar lsedang lsebanyak l1 lorang lsiswa.

pra lsiklus l lmotivasi l lbelajar lsiswa l ldengan lpersentase

 lawal 

belajar lPPKn 

sebelum lproses lbelajar lmengajar ldimulai 

memperhatikan lpenjabaran lmateri loleh lguru 

ltentang lmateri lyang lkurang ldipahaami 

dengan lmudah 

materi lyang ldiajarkan 

diskusi ldalam lproses lbelajar lmengajar 

mengumpulkan ltugas ltepat lwaktu 

lmengenai lmateri lyang lkurang ldipahami ldiluar

materi lyang ltelah ldiajarkan lsetelah lpulang lsekolah

85.71

60 62.86

88.57
71.43

80
65.7

5 6 7 8 9 10 11

Persentase Motivasi Belajar siswa Pada 
Prasiklus 

Persentase
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 ldata lpada lpra 

dimana lhanya lterdapat 

sebanyak l2 lorang 

siswa l4 lorang, ldan 

siswa. lData ltersebut 

persentase lsebagai 

 

diluar ljam lpelajaran 

sekolah 
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Berdasarkan lgrafik lcapaian

lpersentase lsiswa lyang ldatang

lsemangat lbelajar lterutama lpada

lmembaca lbuku lsebelum lpelajaran

lmendengarkan ldan lmemperhatikan

lyang lbertanya lkepada lguru lketika

ldapat ldengan lmudah lmengerjakan

lyang ldapat ldengan lmudah lmemahami

lsiswa lyang lmenyukai lmetode

lsiswa lyang lmengerjakan ldan 

lsiswa lyang lbertanya lkepada 

lpelajaran ladalah lsebesar l80%, 

ladalah lsebanyak l65.7%. lJumlah

ldengan lnilai lrata-rata lsebesar l

Siklus l1 l 

Ketercapaian lpeningkatan

lrata-rata l78,18% ldengan lpersentase

lsebesar l29% ldengan ljumlah 

ltingkat lmotivasi lbelajar l lyang 

lsiswa, ldan lsiswa lyang lmasih l

ldengan ljumlah l1 lorang lsiswa. 
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capaian lmotivasi lsiswa lpada lpre ltes lmenunjukkan

datang lkesekolah llebih lawal lsebesar l94.3%, lsiswa

pada lmata lpelajaran lPPKn lsebanyak l71.4%,

pelajaran lPPKn ldimulai lhanya lsebesar l68.6%,

memperhatikan lguru lketika lmenerangkan lmateri lsebesar

ketika ltidak lmemahami lmateri lsebesar l85.71%,

mengerjakan ltugas lyang ldiberikan loleh lguru lsebesar

memahami lmateri lyang ldisampaikan loleh lguru l

metode ldiskusi ldalam lproses lbelajar lmengajar lsebanyak

 lmengumpulkan ltugas ltepat lwaktu ladalah l

 lteman ltentang lmateri lyang lkurang ldipahami

 lsiswa lyang lmengulang lkembali lmateri lketika

Jumlah lsiswa lyang lmemiliki lmotivasi lbelajar l

l75.5%. 

peningkatan lmotivasi lbelajar lsiswa lpada lsiklus lpertama

persentase ltingkat lmotivasi lbelajar lsiswa lyang

 lsiswa lsebanyak l2 lorang lsiswa, ldan lsiswa

 ltergolong ltinggi lsebesar l57% ldengan ljumlah

lmemiliki ltingkat lmotivasi lbelajar lsiswa lsedang
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menunjukkan lbahwa 

siswa lyang lmemiliki 

71.4%, lsiswa lyang 

68.6%, lsiswa lyang 

sebesar l85.71%, lsiswa 

85.71%, lsiswa lyang 

sebesar l60%, lsiswa 

lsebesar l62.86%, 

sebanyak l88.57%, 

lsebesar l71.43%, 

dipahami ldiluar ljam 

ketika lpulang lsekolah 

lketika lprasiklus 

pertama ldengan lnilai 

yang lsangat ltinggi 

siswa lyang lmemiliki 

jumlah lsiswa l4 lorang 

sedang lsebesar l14% 
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Tingkat lMotivasi lbelajar lsiswa l
lbelajar lsiswa lpada lsiklus lsatu l

 

Keterangan: 

1. Datang lke lsekolah llebih 

2. Memiliki lsemangat lbelajar

3. Membaca lbuku lPPKn lsebelum

4. Mendengarkan ldan lmemperhatikan

5. Mengajukan lpertanyaan l

6. Mengerjakan ltugas ldengan

7. Mudah lmemahami lmateri

8. Menyukai lmetode ldiskusi

9. Mengerjakan ldan lmengumpulkan

29%

0%

50%

100%

Sangat Tinggi

94.3

0
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100

1
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lberdasarkan lpersentase ltiap lpernyataan lpada 
ldapat ldigambarkan lsesuai ldengan lgrafik lberikut

 lawal 

belajar lPPKn 

sebelum lproses lbelajar lmengajar ldimulai 

memperhatikan lpenjabaran lmateri loleh lguru 

ltentang lmateri lyang lkurang ldipahaami 

dengan lmudah 

materi lyang ldiajarkan 

diskusi ldalam lproses lbelajar lmengajar 

mengumpulkan ltugas ltepat lwaktu 

57%

14%
0% 0%

Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Hasil Angket Siklus I

Series1

94.3
71.4 62.9

82.86 82.9
71.43 77.14

88.57 82.9

2 3 4 5 6 7 8 9

Persentase Motivasi Belajar Siswa Pada 
Siklus 1  

Persentase
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 langket lmotivasi 
berikut lini: l 

 

Sangat Rendah

68.57 77.1

10 11

Persentase Motivasi Belajar Siswa Pada 
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10. Bertanya lkepada lteman l

11. Saya ltertarik lbelajar lPPKn

Berdasarkan lgrafik lcapaian

lpersentase lsiswa lyang ldatang

lmemiliki lsemangat lbelajar lPPKn

lJam lpelajaran ldimulai ladalah

lmemperhatikan lpenjabaran lmateri

lpertanyaan lkepada lguru lmengenai

lsiswa lyang ldapat ldengan lmudah

lsebesar l71.43%, lsiswa lyang ldapat

lguru ladalah lsebesar l77.14%, l

lmengajar ladalah lsebanyak l l88.77%,

ltepat lwaktu ladalah lsebesar l82.9%,

lmateri lyang lkurang ldipahami l

ltertarik lbelajar lPPKn ldengan l

ladalah lsebesar l77.1%. 

Data lyang ldidapatkan ldari

lLearning ldalam lpengelolaan lpembelajaran

ldimulai ldari ltahap lPersiapan 

lkelas lberpusat lkepada lsiswa 

lSetelah lsiklus lsatu lberakhir

lperbaikan luntuk lpertemuan lselanjutnya.

Siklus l2 

Data lyang ldiperoleh lpada

lsiswa lmenunjukkan lketercapaian

lbanyak lsiswa lsebanyak l5 lorang

lsiswa ladalah l2 lorang lsiswa. lKete
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lmengenai lmateri lyang lkurang ldipahami ldiluar

PPKn ldengan lmodel lpembelajaran lProblem lBased

capaian lmotivasi lbelajar lsiswa lpada lsiklus l

datang llebih lawal lkesekolah ladalah lsebanyak l94.3%,

PPKn lsebesar l71.4%, lsiswa lyang lmembaca lbuku

adalah lsebanyak l62.9%, lsiswa lyang lmendengarkan

materi loleh lguru lsebesar l82.86%, lsiswa lyang

mengenai lmateri lyang lkurang ldipahami ladalah 

mudah lmengerjakan ltugas lyang ldiberikan loleh

dapat ldengaan lmudah lmemahami lmateri lyang

lsiswa lyang lmenyuikai lmetode ldiskusi ldalam

88.77%, lsiswa lyang lmengerjakan ldan lmengumpulkan

82.9%, lsiswa lyang lbertanya lkepada lteman lsekelas

ldiluar ljam lpelajaran ladalah lsebesar l68.57%, 

lmenggunakan lmodel lpembelajaran lProblem l

dari llembar lobservasi lpelaksanaan lmetode l

pembelajaran loleh lguru lyang ldilakukan lpada

 lhingga lPenutup ldikategorikan lsangat lbaik l

 ldan lantusias lsiswa ljuga ldapat ldikategorikan

berakhir ldilakukan lrefleksi lmengenai lhal-hal lyang

selanjutnya. 

pada lsiklus lkedua lyang lbersumber ldari langket 

ketercapaian lsiswa ldengan lpersentase lsangat lbaik lsebesar

orang lsiswa ldan lpersentase lbaik lsebesar l29%

Ketercapaian ltersebut ldapat ldigambarkan lsebagai
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diluar ljam lpelajaran 

Based lLearning l 

l1 lmenunjukkan 

94.3%, lsiswa lyang 

buku lPPKn lsebelum 

mendengarkan ldan 

yang lmengajukan 

 lsebesar l82.9%, 

oleh lguru ladalah 

yang ldiajarkan loleh 

alam lproses lbelajar 

mengumpulkan ltugas 

sekelas lmengenai 

 ldan lsiswa lyang 

lBased lLearning l 

Problem l lBased 

pada lsiklus l1 ldan l 

ldimana lsuasana 

dikategorikan lsangat lbaik. 

yang ldirasa lperlu 

lmotivasi lbelajar 

sebesar l71% ldengan 

 ldengan lbanyak 

sebagai lberikut: 
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Tingkat lMotivasi lbelajar lsiswa l

lbelajar lsiswa lpada lsiklus lkedua

 

Berdasarkan lgrafik lcapaian lmotivasi

lsiswa lyang ldatang llebih lawal

lsemangat lbelajar lPPKn lsebesar

lpelajaran ldimulai ladalah 

lmemperhatikan lpenjabaran lmateri

71%

0%

20%

40%

60%

80%

Sangat 
Tinggi

91.40%

85.70%

65.00%

70.00%

75.00%

80.00%

85.00%

90.00%

95.00%

1 2

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus 
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lberdasarkan lpersentase ltiap lpernyataan lpada 

kedua ldapat ldigambarkan lsesuai ldengan lgrafik lberikut

motivasi lbelajar lsiswa lpada lsiklus l1 lmenunjukkan

awal lkesekolah ladalah lsebanyak l91.40%, lsiswa

sebesar l85.70%, lsiswa lyang lmembaca lbuku lPPKn

 lsebanyak l77.10%%, lsiswa lyang lmendengarkan

materi loleh lguru lsebesar l82.90%%, lsiswa lyang

71%

29% 0% 0% 0%

Sangat 
Tinggi

Tinggi Sedang Rendah Sangat 
Rendah

Hasil Angket Siklus II

Series1

85.70%

77.10%

82.90%
85.70%85.70%

82.90%82.90%

91.40%

85.71%
82.85%

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus 
Kedua

Persentase
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 langket lmotivasi 

berikut lini: 

 

menunjukkan lpersentase 

siswa lyang lmemiliki 

PPKn lsebelum lJam 

mendengarkan ldan 

yang lmengajukan 

82.85%
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lpertanyaan lkepada lguru lmengenai

lsiswa lyang ldapat ldengan lmudah

lsebesar l85.70%, lsiswa lyang ldapat

lguru ladalah lsebesar l82.90%, l

lmengajar ladalah lsebanyak l l82.90%,

ltepat lwaktu ladalah lsebesar l91.40%,

lmateri lyang lkurang ldipahami

lyang ltertarik lbelajar lPPKn l

lLearning l ladalah lsebesar l82.85%.

Data lyang ldidapatkan ldari

lLearning ldalam lpengelolaan lpembelajaran

l ldimulai ldari ltahap lPersiapan

lkelas lberpusat lkepada lsiswa 

ldikarenakan lhal-hal lyang ldirasa

lbertujuan luntuk lperbaikan lstrategi

Hasil lanalisis ldeskriptif lmenunjukkan

lsiklus lsatu ldan lsiklus lkedua

lbelajar ltersebut ldapat ldigambarkan
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mengenai lmateri lyang lkurang ldipahami ladalah lsebesar

mudah lmengerjakan ltugas lyang ldiberikan loleh

dapat ldengaan lmudah lmemahami lmateri lyang

lsiswa lyang lmenyuikai lmetode ldiskusi ldalam

82.90%, lsiswa lyang lmengerjakan ldan lmengumpulkan

91.40%, lsiswa lyang lbertanya lkepada lteman lsekelas

dipahami ldiluar ljam lpelajaran ladalah lsebesar l85.71%%,

ldengan lmenggunakan lmodel lpembelajaran 

82.85%. 

dari llembar lobservasi lpelaksanaan lmetode l

pembelajaran loleh lguru lyang ldilakukan lpada lsiklus

Persiapan lhingga lPenutup ldikategorikan lsangat lbaik 

 ldan lantusias lsiswa ljuga ldapat ldikategorikan

dirasa lkurang lpada lsiklus lpertama ldilakukan

strategi lsehingga ltercapai lhasil lyang lmemuaskan.

menunjukkan lbahwa lpeningkatan lmotivasi lbelaj

kedua lmengalami lpeningkatan lyang lmana lpeningkatan

digambarkan lsebagai lberikut: 
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sebesar l85.70%%, 

oleh lguru ladalah 

yang ldiajarkan loleh 

dalam lproses lbelajar 

mengumpulkan ltugas 

sekelas lmengenai 

85.71%%, ldan lsiswa 

 lProblem lBased 

Problem l lBased 

siklus lkedua ldan 

ldimana lsuasana 

dikategorikan lsangat lbaik 

dilakukan lrefleksi lyang 

memuaskan. l 

belajar lsiswa ldari 

peningkatan lmotivasi 
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 l l

 Pada lPrasiklus lrata-rata

lpertama lmemiliki lpersentase l

lsebanyak l84.93%. lDari lPrasiklus

lsiklus lkedua. 

  

4. SIMPULAN 

Penerapan lmetode lpembelajaran

lbelajar lsiswa lketika ltatap lmuka lterbatas

lkelas VIII 3. lPenelitian lini ldilakukan

l1 lkali lpertemuan. lBerdasarkan lhasil

lModel lpembelajaran lProblem lBased

   

REFERENSI 
 
Abroto, lA., lMaemonah, lM., l& lAyu,

lMeningkatkan lMotivasi l
lPendidikan, l3(5), l1993-2000.

75.84%

78.18%

70.00%
72.00%
74.00%
76.00%
78.00%
80.00%
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84.00%
86.00%

Pra Siklus ke Siklus 1

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Dari 
Pra Siklus Hingga Siklus Kedua 
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rata lmotivasi lbelajar lsiswa lsebanyak l75.84% lsedangkan

ldengan lrata-rata lsebanyak l78.18%, ldan lpada

Prasiklus lmengalami lpeningkatan lmotivasi lbelajar l

pembelajaran lProblem lBased lLearning ldapat lmeningkatkan

terbatas ldiberlakukan lyang lmana lpenelitian lini ldilakukan

dilakukan ldalam ldua lsiklus lyang lmana lsetiap lsiklus ldilakukan

hasil lpenelitian lyang ldilakukan ldalam l2 lsiklus lters

Based lLearning ldapat lmeningkatkan lmotivasi lbelajar

Ayu, lN. lP. l(2021). lPengaruh lMetode lBlended 
ldan lHasil lBelajar lSiswa lSekolah lDasar. lEdukatif:
2000. 

78.18%

84.93%

Pra Siklus ke Siklus 1 Siklus 1 ke Siklus 2

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Dari 
Pra Siklus Hingga Siklus Kedua 

Series1 Series2
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sedangkan lsiklus 

pada lsiklus lkedua 

lsiswa lhingga lke 

meningkatkan lmotivasi 

dilakukan lpad lsiswa 

dilakukan lsebanyak 

tersebut, lpenerapan 

belajar lsiswa 

 lLearning lDalam 
Edukatif: lJurnal lIlmu 
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